BAB V

PENUTUP

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik perusahaan
yang terdiri dari umur perusahaan, ukuran perusahaan, leverage dan tata kelola
perusahaan yang terdiri dari komite audit, dewan komisaris, kepemilikan
institusional terhadap intellectual capital disclosure dengan profitabilitas sebagai
variabel moderating. Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu populasi
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
2011 — 2015. Sampel yang diteliti ‘berjumlah 236 perusahaan yang dalam  lima
tahun menjadi 270 perusahaan yang secara konsisten terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia selama 2011 — 2015. Teknik analisis yang digunakan- adalah regresi
linier berganda unutuk mengetahui pengaruh  karakteristik  perusahaan  (umur
peusahaan, ukuran perusahaan, leverage) dan tata kelola perusahaan (komite
audit, dewan komisaris, kepemilikan institusional) terhadap intellectual capital
disclosure dengan profitabilitas sebagai variabel moderating.

Berdasarkan hasil--analisis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh
kesimpulan, keterbatasan, implikasi dan saran bagi penelitian selanjutnya yang
bertopik sama.

5.1 Kesimpulan

Berikut adalah hasil dari masing — masing pengujian :

1. Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa penelitian

terbebas dari bias dan dapat dikatakan bahwa data terdistribusi secara

normal.
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2. Berdasarkan analisis uji model (uji F) menunjukkan bahwa model fit
atau menggambarkan tingkat kesesuaian yang baik dari persamaan
regresi karakteristik perusahaan yang terdiri dari umur perusahaan,
ukuran perusahaan, leverage dan struktur tata kelola perusahaan yang
terdiri dari komite audit, komisaris independen dan struktur
kepemilikan terhadap intellectual capital disclosure .

3. Berdasarkan hasil analisis regresi ( ‘uji t ) yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa. :
a.-Umur Perusahaan terhadap Intellectual Capital Disclosure.

Hal ini disimpulkanbahwa hipotesis ditolak, yang artinga Umur
Perusahaan tidak  berpengaruh  terhadap Intellectual  Capital
Disclosur, karena perusahaan Yyang memiliki pengalaman yang
lebih -~ dalam mempublikasikan laporan keuangan tidak selalu
membuat = perusahaan memiliki- kesadaran dalam meningkatkan
modal- intelektual dan semakin tua umur perusahaan belum tentu
semakin baik pengungkapan modal- intelektual capitalnya.
b. Ukuran Perusahaan terhadap Intellectual Capital Disclosure.

Hal ini disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yang artinya Ukuran
Perusahaan berpengaruh terhadap Intellectual Capital Disclosure,
menunjukkan  semakin besar ukuran peusahaan, perusahaan
mempunyai sistem informasi yang lebih baik dalam pengumpulan
dan pengelolaan informasi sehingga perusahaan cenderung lebih

luas mengungkapkan modal intelektual
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c. Leverage terhadap Pengungkapan Modal Intelektual.
Hal ini disimpulkan bahwa hipotesis ditolak, yang artinya Leverage
tidak berpengaruh terhadap Intellectual Capital Disclosure, karena
semakin banyak tingkat hutang yang dimiliki perusahaan akan
mengurangi tingkat pengungkapan modal intelektual

d. Komite Audit terhadap Intellectual Capital Disclosure.
Hal ini disimpulkan bahwa hipotesis ditolak, yang artinya Komite
Audit tidak berpengaruh terhadap Intellectual Capital Discloaure,
karena - kurangnya Kkinerja komite audit dalam melaksanakan
tugasnya, dan jumlahkomite-~audit juga mempengaruhi kinerja
perusahaan karena banyaknya kontribusi yang diberikan - sehingga
perusahaan sulit untuk making decision untuk perusahaan

e.- Dewan Komisaris terhadap Intellectual Capital Disclosure.
Hal ini - disimpulkan bahwa hipotesis ditolak, yang artinya dewan
komisaris = tidak berpengaruh terhadap  Intellectual ~Capital
Disclosure, karena dewan-komisaris hanya sebagai pelengkap atau
hanya untuk — memenuhi kebutuhan ~ (persyaratan) - formalitas
sehingga dalam praktiknya terdapat kecenderungan bahwa dewan
komisaris tidak benar-benar independen dalam melaksanakan
tugasnya

f. Kepemilikan Institusional terhadap Intellectual Capital Disclosure.
Hal ini disimpulkan bahwa hipotesis ditolak, yang artinya struktur

kepemilikan tidak  berpengaruh terhadap Intellectual Capital
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Discloaure, karena perusahaan beranggapan bahwa tingkat
persentase  kepemilikan oleh lembaga lain tidak memperluas
pengungkapan modal intelektual perusahaan

g. Pengaun Dewan Komisaris terhadap Intellectual Capital Disclosur
dengan Profitabilitas sebagai variabel Moderating
Dewan -komisais terhadap Intellectual Capital Discloaure tidak
mampu -dimoderasi oleh profotabilitas, karena keberadaan dewan
komisaris dan kemampuan - perusahaan dalam  menghasilkan laba
dari aset yang dimiliki tidak mampu membantu dalam
pengungkapan modal-intelektual

h. Pengarun Kepemilikan Institusional terhadap  Intellectual Capital
Disclosure dengan Profitabilitas sebagai variabel Maderating
Kepemilikan Institusional terhadap Intellectual Capital Disclosure
tidak mampu - dimoderasi  oleh  profitabilitas, karena jumlah
prosentase kepemilikan saham lembaga lain dan tinggi rendahnya
laba tidak mempengaruhi-pengungkapan modal intelektual

5.2 Keterbatasan
Penelitian  memiliki = beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan dari
penelitian adalah :
1. Terjadi beberapa perbedaan dalam penilaian intellectual capital
disclosure (ICD). Hal tersebut dikarenakan data pada laporan tahunan
perusahaan kurang lengkap dan kurang sesuai dengan indeks IFAC

(International Federation of Accountants).
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2. Terdapat unsur subjektivitas dalam mengukur indeks pengungkapan
modal intelektual kapital yang terdapat dalam laporan keuangan
maupun laporan tahunan dimana hal tersebut sangat mempengaruhi
hasil yang diinterpretasikan peneliti dalam mengukur jumlah infomasi
yang diungkapkan dalam laporan keuangan maupun laporan tahunan
perusahaan

3. Peneliti  hanya  menguji ~ pengaruh = umur . perusahaan, ukuran
perusahaan, leverage, komite audit, dewan komisaris, kepemilikan
institusional ~ ‘terhadap  intellectual capital  disclosure  dengan
profitabilitas  sebagai -variabel -moderating pada perusahaan property
dan real estate, sehingga tidak dapat digeneralisasi untuk semua jenis
perusahaan di indonesia

11.  Saran

Peneliti menyadari bahwa yang dilakukan penelitian saat ini memiliki
banyak keterbatasan.-Maka dari itu berikut beberapa saran yang perlu diperhatikan
dimana hal tersebut yang berkaitan dengan-penelitian:

1. Penelitian selanjutnya juga dapat mengganti indeks yang lebih sesuai
atau yang baru untuk mengukur intellectual capital disclosure.

2. Bagi peneliti berikutnya disarankan untuk menambah variabel baru
dan memperluas objek penelitian dengan harapan dapat memberikan
hasil yang lebih bervariasi.

3. Bagi manajemen perusahaan disarankan untuk lebih meningkatkan

pengungkapan terkait modal intellektual sebagai bentuk penghargaan
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terhadap nilai pengungkapan modal intelektual capital yang dimiliki

dan merupakan salah satu aset penunjang tercapainya tujuan

perusahaan.
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